
 

 

 

RANCANG BANGUN SISTEM PENDETEKSI PELANGGARAN LALU 

LINTAS DI ZEBRA CROSS PADA TRAFFIC LIGHT DENGAN 

PENDETEKSI PLAT NOMOR KENDARAAN BERBASIS RSPBERRY PI 

 

 

 

TUGAS AKHIR 

 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Menyelesaikan Studi  

Jenjang Program Diploma Tiga 

 

 

 

Oleh : 

Ilham Muzaqi Amrulloh 

18040222 

 

 

 

PROGRAM STUDI DIII TEKNIK KOMPUTER 

POLITEKNIK HARAPAN BERSAMA TEGAL 

2021 



 
 

ii 
 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama     : Ilham Muzaqi Amrulloh 

NIM    : 18040222 

Jurusan/Program Studi  : DIII Teknik Komputer 

Jenis Karya   : Tugas Akhir 

 

Adalah mahasiswa Program Studi DIII Teknik Komputer Politeknik Harapan 

Bersama Tegal, dengan ini saya menyatakan bahwa laporan Tugas Akhir yang 

berjudul “RANCANG BANGUN SISTEM PENDETEKSI PELANGGARAN 

LALU LINTAS DI ZEBRA CROSS PADA TRAFFIC LIGHT DENGAN 

PENDETEKSI PLAT NOMOR KENDARAAN BERBASIS RSPBERRY PI”  

Merupakan hasil pemikiran dan kerjasama sendiri secara orisinil dan saya susun 

secara mandiri dan tidak melanggar kode etik hak cipta. Pada pelaporan Tugas 

Akhir ini juga buka merupakan karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gear 

akademik tertentu di suatu perguruan tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya juga 

tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau disebutkan dalam daftar 

pustaka. 

Apabila di kemudian hari ternyata Laporan Tugas Akhir ini terbukti melanggar 

kode etik karya cipta atau merupakan karya yang dikategorikan menandung unsur 

plagiarisme, maka saya bersedia untuk melakukan penelitian baru dan menyusun 

laporannya sebagai Laporan Tugas Akhir, sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan sesungguhnya. 

 

Tegal,      Juli 2021 

 

 

Ilham Muzaqi Amrulloh 

(18040222) 

 

 



 
 

iii 
 

HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

TUGAS AKHIR UNTUK KEPERLUAN AKADEMIS 

 

Sebagai civitas akademika Politeknik Harapan Bersama Tegal, Saya yang bertanda 

tangan dibawah ini : 

Nama : Ilham Muzaqi Amrulloh 

NIM : 18040222 

Jurusan / Program Studi : D3 Teknik Komputer 

Jenis Karya : Tugas Akhir 

 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

Politeknik Harapan Bersama Tegal Hak Bebas Royalti Noneksklusif (None-

exclusive Royalty Free Right) atas Tugas Akhir saya yang berjudul : 

“RANCANG BANGUN SISTEM PENDETEKSI PELANGGARAN LALU 

LINTAS DI ZEBRA CROSS PADA TRAFFIC LIGHT DENGAN PENDETEKSI 

PLAT NOMOR KENDARAAN BERBASIS RASPBERRY PI” 

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti 

Noneksklusif ini Politeknik Harapan Bersama Tegal berhak menyimpan, mengalih 

media/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat dan 

mempublikasikan Tugas Akhir saya selama tetap mencantumkan nama saya 

sebagai penulis/pencipta dan pemilik Hak Cipta. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

Dibuat di : Tegal 

Pada Tanggal : ................................................. 

Yang menyatakan 

 

 

(Ilham Muzaqi Amrulloh) 

 



 
 

iv 
 

 

HALAMAN PERSETUJUAN 

 

Tugas Akhir (TA) yang berjudul “RANCANG BANGUN SISTEM PENDETEKSI 

PELANGGARAN LALU LINTAS DI ZEBRA CROSS PADA TRAFFIC LIGHT 

DENGAN PENDETEKSI PLAT NOMOR KENDARAAN BERBASIS 

RSPBERRY PI” yang disusun oleh Ilham Muzaqi Amrulloh (18040222) telah 

mendapatkan persetujuan pembimbing dan siap dipertahaan di depan tim penguji 

Tugas Akhir (TA) Program Studi Diploma III Teknik Komputer PoliTeknik 

Harapan Bersama Tegal. 

 

Tegal,          Juli 2021 

 

Menyetujui, 

Pembimbing I,     Pembimbing II, 

  

 

 

 

Rais, S.Pd M.Kom    Hepatika Zidny, S.PD, M.Kom 

NIPY. 07.011.083    NIPY. 08.017.340 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

v 
 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

Judul : RANCANG BANGUN SISTEM PENDETEKSI 

PELANGGARAN LALU LINTAS DI ZEBRA 

CROSS PADA TRAFFIC LIGHT DENGAN 

PENDETEKSI PLAT NOMOR KENDARAAN 

BERBASIS RSPBERRY PI 

Nama  : Ilham Muzaqi Amruloh 

NIM  : 18040222 

Program Studi : Teknik Komputer 

Jenjang : Diploma III 

 

Dinyatakan LULUS setelah dipertahankan di depan Tim Penguji Tugas Akhir 

Program Studi Diploma III Teknik Komputer Politeknik Harapan Bersama Tegal. 

 

Tegal,      September 2021 

Tim Penguji. 

 Nama  Tanda Tangan 

1. Ketua       : Mohammad Humam, M.Kom 1. ................... 

2. Anggota 1 : Arif Rakhman, SE, S.Pd, M.Kom 2. ................... 

3. Anggota 2 : Hepatika Zidny, S.Pd, M.Kom 3. ................... 

 

 

Mengetahui, 

Ketua Program Studi DIII Teknik Komputer 

POLITEKNIK HARAPAN BERSAMA 

 

 

 

Rais, S.Pd M.Kom 

NIPY. 07.011.083 



 
 

vi 
 

 

 

HALAMAN MOTTO 

 

• Selalu awali apapun dengan Bismillah.. 

• Selalu niatkan apapun untuk beribadah 

• Sedikit bicara banyak bekerja 

• Jangan takut memulai kembali, atau engkau terpenjara dalam 

kesalahan yang sama 

• Lima kali jatuh dan gagal, Bangkit enam kali! 

• Bukan seberapa besar kesuksesan, Tapi menikmati proses disetiap 

sudut kecilnya 

• Siapapun yang bersungguh-sungguh, pasti ia akan mendapatkannya 

• Allah mencintai orang yang giat dalam bekerja dan selalu 

memperbaiki prestasinya dalam bekerja (HR. Tabrani) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii 
 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Tugas Akhir ini dipersembahkan kepada : 

1. Bapak Nizar Suhendra, SE, MPP selaku Direktur Politeknik Harapan 

Bersama Tegal. 

2. Bapak Rais, S.Pd., M.Kom selaku Ketua Program Studi DIII Teknik 

Komputer Politeknik Harapan Bersama Tegal dan selaku dosen 

pembimbing I. 

3. Ibu Hepatika Zidny Ilmadina, S.Pd, M.Kom selaku dosen pembimbing II. 

4. Kepolisian Resort Tegal Selaku narasumber. 

5. Kedua Orang Tua tercinta dan tersayang yang selalu memberikan doa dan 

dukungan. 

Teman-teman, sahabat dan saudara yang telah membantu, mendoakan, mendukung 

dan memberi semangat dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

viii 
 

 

ABSTRAK 

 

Belakngan ini kasus pelanggaran lalu lintas di jalan raya yang mengakibatkan 

kecelakaan dan kemacetan semakin meningkat. Hal ini disebabkan kendaraan 

bermotor yang tidak sebanding dengan pertumbuhan ruas jalan. Permasalahan 

lainnya adalah tidak adanya pos pengawasan polisi di beberapa traffic light. Pada 

penilitian kali ini, metode yang digunakan adalah pelatakan webcam di traffic light 

dengan pendeteksi plat nomor kendaraan berbasis raspberry pi. Hasil pengujian 

pendeteksi pelanggaran lalu lintas di zebra cross pada traffic light dengan 

pendeteksi plat nomor kendaraan berbasis raspberry pi berhasil dengan mengambil 

gambar kendaraan pelanggar, kemudian diubah kedalam teks menggunakan citra 

digital. 

 

Kata kunci : Raspberry pi, webcam, traffic light 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. 1 Latar Belakang 

Di zaman modern saat ini, perkembangan teknologi semakin hari 

semakin maju dengen model yang beranekaragam. Kemajuan teknologi yang 

telah rasakan di era sekarang ini benar-benar memberikan kemudahan dan 

kenyamanan untuk manusia sehingga manusia dapat berkomunikasi, mencari 

atau mendapatkan informasi dimana pun dan kapan pun semua kebutuhan 

akan terpenuhi dengan cepat dan aman. 

Belakangan ini, negara Indonesia mengalami perkembangan yang 

signifikan di bidang industri kendaraan bermotor. Namun pertambahan 

kendaraan bermotor tidak sebanding dengan pertambahan ruas jalan yang 

bisa dilewati kendaraan membuat banyak titik macet di daerah atau negara 

tersebut. Kendaraan yang berhenti sembarangan pun menambah masalah 

kemacetan, dibuatnya rambu di sekitar daerah rawan macet pun bukanlah 

solusi yang sangat baik bagi masyarakat yang tanggap aturan tanpa adanya 

penjagaan polisi. 

Banyak sekali kasus pelanggaran lalu lintas di jalan raya yang 

dilakukan oleh pemakai jalan cenderung mengakibatkan timbulnya 

kecelakaan dan kemacetan lalu lintas yang semakin meningkat. Salah satu 

bentuk penegakan hukum adalah adanya Undang-Undang No. 22 tahun 2009 

tentang Lalu Lintas Angkutan Jalan yang didefinisikan sebagai bentuk aturan 

terhadap gerak kendaraan dan orang di ruang lalu lintas jalan dan sedangkan 
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yang dimaksud dengan ruang lalu lintas jalan adalah prasarana yang 

diperuntukan bagi gerak pindah kendaraan, orang dan/atau barang yang 

berupa jalan dan fasilitas pendukung. Pelanggaran lalu lintas mayoritas 

berupa pelanggaran dalam hal marka, rambu lalu lintas dan menerobos lampu 

merah, tanpa surat dan kelengkapan kendaraan, dan lain-lain. Sebagai salah 

satu rambu laulintas, bentuk dan jenis marka telah diatur dalm undang-

undang. Setidaknya ada dua landasan hukum yang mengatur saol marka yaitu 

undang-undang nomor 22 Tahun 2009 tentang lalu lintas dan angkutan jalan, 

kemudian peraturan mentri perhubungan Republik Indonesia No. 67 Tahun 

2018. Selanjutnya UU No. 29 Tahun 2009 tentang lalu lintas dan Angkutan 

jalan mulai dari pasal 184 sampai 287 mengatur soal pelanggaran rambu dan 

marka. Jenis pelanggaranj ini bermacam-macam, mulai dari melawan arus, 

melewati garis stop. Khusus untuk marka jalan diatur dalam Pasal 287 ayat 1 

juncto Pasal 106 ayat 4 huruf a dan b. Dalam pasal tersebut, pelanggar marka 

jalan diancam pidana kurungan paling lama 2 bulan atau denda paling banyak 

Rp. 500.000. Pelanggaran lalu lintas terjadi justru pada jam-jam sibuk dimana 

aktivitas masyarakat di jalan raya meningkat. Perkembangan jumlah 

kendaraan bermotor di Indonesia mengalami peningkatan pesat seiring 

bertambahnya peningkatan alat transportasi bermotor demikian halnya juga 

terjadi peningkatan pelanggaran lalu lintas. 

Permasalahan yang sering terjadi di kota besar termasuk adalah masalah 

lalu lintas. Terbukti dari adanya indikasi angka kecelakaan yang selalu 

meningkat. Dan sebagaimana diketahui sejumlah kendaraan yang beredar 
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dari tahun ke tahun semakin meningkat. Hal ini nampak juga membawa 

pengaruh terhadap keamanan lalu lintas. Kerap terjadi pelanggaran yang 

dilakukan oleh pengendara roda dua, roda empat atau pengendara lainnya 

yang menimbulkan kecelakaan lalu lintas dan kemacetan. Kecelakaan lalu 

lintas disebabkan oleh banyak faktor tidak sekedar oleh pengemudi kendaraan 

yang buruk, tetapi bisa dari pejalan kaki yang kurang hati-hati, kerusakan 

kendaraan, rancangan jalan, dan juga kurang mematuhi rambu-rambu lalu 

lintas. Padahal jika melihat UU No 22 Tahun 2009 pasal 106 ayat 4 huruf b 

yang berbunyi "Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor di 

Jalan wajib mematuhi ketentuan: b. marka jalan", maka pelangar sesuai 

dengan pasal tersebut banyak sekali. 

Permasalahan lainnya yaitu tidak adanya pos pengawasan polisi di 

beberapa traffic light di Kabupaten Tegal. Sehingga pelanggaran-pelanggaran 

yang terjadi tidak dapat terdeteksi yang menjadikan kebebasan kepada 

pengendara dalam melanggar rambu-rambu lalu lintas. Dengan melihat 

permasalahan tesebut maka solusinya adalah sistem pendeteksi pelanggaran 

lalu lintas di zebra cross pada traffic light dengan pendeteksi plat nomor 

kendaraan menggunakan raspberry pi dan sistem deteksi kamera.   

Mini pc yang digunakan adalah Raspberry pi, dengan Raspberry Pi 

yang menerapkan teknologi jaringan wireless dan wire yang dihubungkan 

dengan teknologi smartphone yang saat ini menjadi reward dalam 

perkembangan dunia teknologi. memakai Raspberry Pi 3 sebagai pengatur 

utama agar konsep yang diinginkan berjalan dengan baik dan 
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mengkoneksikannya dengan jaringan internet berbasis web agar 

pengendalian tidak terbatas oleh jarak dan tempat [1]. 

Kamera adalah sebuah lensa standar yang dipasang pada papan sirkuit 

yang digunakan untuk menangkap citra digital. Perangkat ini dapat 

bermanfaat di bidang telekomunikasi, keamanan dan industri. Untuk 

melakukan proses akuisisi gambar digunakan sebuah kamera yaitu webcam 

logitech C270 Full HD kamera webcam ini dapat menangkap gambar dengan 

resolusi maksimal 1280 x 720 piksel atau setara dengan resolusi  HD [2]. 

 

1. 2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, adapun permasalahan yang diangkat 

dalam penelitian ini adalah bagaimana menghasilkan dan mengembangkan 

rancang bangun sistem pendeteksi pelanggaran lalu lintas di zebra cross pada 

traffic light dengan pendeteksi plat nomor berbasis raspberry pi. 

 

1. 3 Pembatasan Masalah 

Agar tidak meluas dari maksud dan tujuan penelitian ini, maka 

permasalahanya dibatasi sebagai berikut : 

1. Yang menjadi objek pada penelitian adalah traffic light yang berada di 

Kabupaten Tegal. 

2. Menggunakan webcam sebagai penangkap gambar objek. 

3. Sistem ini berbentuk implementasi dan menggunakan mikrokontroller 

Raspberry Pi. 
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4. Database menggunakan MySQL. 

5. Sistem bekerja saat lampu lalu lintas berwarna merah. 

6. Terdapat jeda beberapa detik untuk mendeteksi gambar. 

7. Mendeteksi kendaraan dalam kondisi berhenti. 

 

1. 4 Tujuan dan Manfaat 

1.4.1 Tujuan 

Tujuan dari penenelitian ini adalah merancang dan meghasilkan 

sistem pendeteksi pelanggaran lalu lintas di zebra cross pada traffic 

light dengan pendeteksi plat nomor kendaraan berbasis raspberry pi 

untuk membantu pihak kepolisian lalu lintas dalam menertibkan lalu 

lintas serta mengurangi angka kecelakaan. 

1.4.2 Manfaat 

Manfaat dari penilitian ini adalah : 

1. Manfaat untuk Mahasiswa 

i. Sebagai suatu penerapan teori dan kerja praktik yang 

diperoleh selama di bangku kuliah.  

ii. Meningkatkan daya kreatifitas dan inovasi serta skill 

mahasiswa sehingga nantinya siap dalam menghadapi 

persaingan di dunia kerja.  

iii. Menyelesaikan tugas akhir guna menunjang keberhasilan 

studi untuk memperoleh gelar Ahli Madya.  
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2. Bagi Lembaga 

i. Membantu mengontrol pengendara yang malanggar 

lalulintas pada saat melewati marka garis dengan 

mengambil gambar kendaraan tersebut dengan membaca 

plat nomor. 

ii. Membantu pihak kepolisian dalam mentertibkan lalu lintas 

dan mengurangi angka kecelakaan. 

3. Bagi Politeknik Harapan Bersama Tegal 

Sebagai sarana referensi di perpustakaan Politeknik 

Harapan Bersama Tegal mengenai permasalahan yang terkait 

dengan penulisan Tugas Akhir ini. 

 

1. 5 Sistematika Penulisan Laporan 

Dalam penelitian ini adapun sistematika penulisan laporan yang terdiri 

dari :  

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat Sistematika 

Penulisan 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi tentang penelitian terkait dan landasan 

teori 

BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 
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Pada bab ini menjelaskan langkah-langkah/tahapan 

perencanaan dengan beberapa metode, teknik, dan alat yang 

digunakan seperti metode pengumpulan data dan waktu 

pelaksanaan penelitian 

BAB IV  : ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 

Pada bab ini menjelaskan tentang analisa permasalahan 

serta perancangan perangkat keras (hardware) dan 

perangkat lunak (software) 

BAB V  : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang uraian secara rinci hasil yang 

didapatkan dari penelitian yang dilakukan. 

BAB VI  : KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang 

dilakukan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2. 1 Penelitian Terkait 

Penelitian yang dilakukan Husnibes Muchtar, Fachri Said dalam jurnal 

yang berjudul Sistem Identifikasi Plat Nomor Kendaraan Menggunakan 

Metode Robert Filter dan Framing Image Berbasis Pengolahan Citra Digital, 

Kendaraan merupakan salah satu hal terpenting dalam kehidupan manusia. 

Kendaraan merupakan alat transportasi untuk bepergian kemanapun yang kita 

inginkan. Kendaraan juga menjadi sasaran penjahat untuk melakukan 

pencurian terhadap kendaraan tersebut, maupun menyalahgunakan kendaraan 

untuk berbuat kejahatan khususnya pada perumahan. Salah satu pemanfaatan 

teknologi untuk mengurangi hal tersebut, dengan sistem identifikasi plat 

nomor kendaraan menggunakan pengolahan citra digital. Dalam sistem 

identifikasi ini penulis menggunakan metode Robert filter dan framing image. 

Terdapat beberapa tahapan dalam sistem identifikasi ini yaitu pengambilan 

gambar, pemotongan, grayscale, pengambangan, Robert filter, framing 

image, dan pengenalan pola. Analisa kemampuan sistem identifikasi ini 

dilakukan pada beberapa tahap yaitu pengujian pada jarak horizontal dengan 

sudut 0°, pengujian jarak horizontal dengan sudut 10°, dan pengujian jarak 

vertikal dengan sudut 0°. Dari hasil pengujian diperoleh hasil penyimpangan 

rata – rata terkecil dalam setiap tahap pengujiannya [3]. 

Penelitian yang dilakukan Agus Susanto(2019) dalam jurnal yang 

berjudul Penerapan Operasi Morfologi Matematika Citra Digital Untuk 
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Ekstraksi Area Plat Nomor Kendaraan Bermotor dengan operasi morfologi, 

dan tahap pelabelan dan pemotongan area plat. Tahap pra pengolahan 

dilakukan untuk normalisi ukuran citra dan konversi RGB ke grayscale. 

Tahap deteksi tepi diterapkan pada citra grayscale dengan menggunakan 

operator sobel. Tahap pencarian area plat dilakukan menggunakan operasi 

morfologi yang meliputi dilasi, filling, dan opening. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa operasi morfologi dapat diterapkan untuk pencarian area 

plat nomor dengan baik, sehingga diperoleh hasil ekstraksi citra plat nomor 

yang baik pula. Hal ini ditunjukkan dengan persentase keberhasilan ekstraksi 

citra sebesar 80% [4]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wahit Sigit Ismail, Peby Wahyu 

Purnawan, Indra Riyanto, Nazori(2020) dalam jurnal penelitian yang berjudul 

Sistem Perekaman Pelat Nomor Mobil pada Palang Pintu Parkir 

Menggunakan Web Kamera dan Mikrokontroller dengan pengolahan citra 

untuk sistem otomatisasi palang pintu parkir pada area parker. Hal ini 

dilakukan dengan mengimplementasikan ilmu pengolahan citra pengenalan 

pelat nomor kendaraan dan mikrokontroler. Tujuannya adalah mempermudah 

proses masuk dan keluar pada saat parkir dengan tidak menggunakan sistem 

secara manual. Terdapat beberapa proses untuk mengenali nomor pelat 

(license plate recognition, LPR), yaitu proses tangkap gambar nomor pelat 

mobil (scanning), preprocessing, segmentation, dan pengenalan karakter 

(object character recognition, OCR). Selanjutnya dilakukan proses 

pemeriksaan apakah nomor pelat mobil diperbolehkan parkir di area parkir, 
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melalui alur kondisi (ya atau tidak). Seluruh prosedur dengan menggunakan 

pengolahan citra diterapkan menggunakan metode image processing 

software. Selanjutnya, untuk mengontrol buka tutup palang pintu parkir 

digunakan mikrokontroler Arduino Uno, yang diperintah dari PC yang 

terhubung dengan komunikasi serial. Apabila pelat nomor mobil dapat 

terbaca oleh kamera dan sensor sebagai mobil yang menggunakan pelat 

nomor, maka PC mengirimkan karakter “1” ke mikrokontroler dan palang 

pintu parkir terbuka, jika tidak menggunakan pelat maka palang pintu parkir 

tidak terbuka, karena PC tidak mengirim karakter “1”. Berdasarkan 

percobaan dengan 20 sampel tingkat keberhasilan nomor pelat dapat dikenali 

yaitu 75%. Hasil dari OCR berupa teks yang dimasukkan ke dalam basis data. 

Dari hasil teks tersebut dilakukan pencocokan pada basis data kemudian 

diperintahkan ke mikrokontroler untuk membuka palang pintu parkir [5]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Pratiwi, Andrew Brian Osmond, 

dan Rumani M (2018) dalam jurnal penelitian yang berjudul Implementasi iot 

pada alat pemindai dan pendeteksi plat nomor ganjil genap berbasis web dan 

android. Plat nomor merupakan identitas yang dimiliki setiap kendaraan. 

Setiap daerah di Indonesia yang mempunyai identitas masing-masing plat 

nomor sebagai contoh daerah Jakarta diawali dengan B , Makassar diawali 

dengan DD dan masih banyak lainnya. Setiap kendaraan bermobil juga 

memiliki plat nomor yang berbeda-beda. Banyaknya pelanggaran yang 

dilakukan oleh pengemudi kendaraan yang terkadang membahayakan sesama 

pengendara lainnya. Maka dibutuhkanlah sebuah sistem yang bisa membaca 
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plat nomor kendaraan yang melanggar untuk mengurangi kemacetan yang 

terjadi dijalanan. Dalam perkembangan dunia teknologi, kita  dapat menuju 

babak baru dimana bukan hanya perangkat komputer yang biasa kita gunakan 

seperti, laptop, smartphone, tablet yang dapat terkoneksi dengan internet. 

Internet of Things atau IoT, sebuah istilah yang belakangan ini ramai ditemui 

dalam dunia teknologi adalah konsep yang memungkinkan setiap objek yang 

memiliki sistem tertanam dapat terhubung atau terkoneksi dengan internet. 

Dalam pengaplikasian IoT sendiri, perangkat yang sering digunakan yaitu 

salah satunya adalah Raspberry Pi. Raspberry Pi merupakan sebuah single 

board komputer atau dapat dikatakan sebuah mini komputer yang memiliki 

fungsi mikrocontroler berbasis raspbian [6]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dimas Ariyoga, Ridho Rahmadi, dan 

Rian Adam Rajagede dalam jurnal penelitian yang berjudul Penelitian Terkini 

Tentang Sistem Pendeteksi Pelanggaran Lalu Lintas Berbasis Deep Learning: 

Sebuah Kajian Pustaka menggunakan algoritma-algoritma Deep Learning 

seperti YOLO, CNN, Faster R-CNN dan metodemetode dari Image 

Processing seperti Haar-like Feature dan Edge Detection serta metode 

Evolutionary Programming seperti Genetic Algorithm dalam pengembangan 

masing-masing sistemnya. Metode-metode yang digunakan memperoleh nilai 

akurasi dan ketepatan yang cukup dan bahkan sangat baik. Namun, terdapat 

beberapa kelemahan pada pendeteksian kendaraan dan pelanggaran pada 

keadaan minim cahaya. Selain itu, ditemukan juga bahwa banyaknya data set 

dan beragamnya sudut pandang pada gambar pada proses pelatihan 
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berpengaruh pada kecepatan dan nilai akurasi hasil model. Di antara metode 

lainnya, CNN dan YOLOv3 menjadi metode dan algoritma yang paling 

efektif digunakan dengan hasil akurasi yang paling tinggi yaitu di atas 90% 

[7]. 

 

2. 2 Landasan Teori 

2.2.1 Pelanggaran Lampu dan Rambu Lalu Lintas 

Pelanggaran lampu dan rambu merupakan faktor yang 

berpengaruh paling besar terhadap potensi kecelakaan lalu lintas pada 

remaja pengendara sepeda motor di Kota Surakarta, yaitu sebesar 

39.51%. Hal ini sejalan dengan penelitian Marsaid (2013), pengendara 

tidak tertib beresiko 0.227 kali menyebabkan kejadian meninggal 

pada kecelakaan lalu lintas. Marsaid (2013) menyatakan bahwa 

pelanggaran terhadap rambu dan lampu lalu lintas berperan dalam 

menyebabkan kecelakaan lalu lintas. Kendala utama yang dihadapi 

dalam peningkatan keselamatan jalan adalah rendahnya disiplin 

masyarakat dalam e-Jurnal MATRIKS TEKNIK SIPIL/September 

2017/842 berlalu lintas, kurangnya kedisiplinan ini menjadi salah satu 

faktor yang memicu terjadinya kecelakaan. Banyaknya peristiwa 

kecelakaan yang diawali dengan pelanggaran lalu lintas, terutama 

pelanggaran rambu dan lampu lalu lintas. Menurut data dari 

kepolisian faktor pelanggaran yang dilakukan oleh pengemudi yang 
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kurang tertib berlalu lintas ini mencapai lebih dari 80% dari penyebab 

kecelakaan lalu lintas [8]. 

2.2.2 Zebra Cross 

Zebra cross adalah faslitas umum yang ada dijalan raya, semua 

elemen masyarakat di Indonesia wajib membuat, menjaga, merawat 

dan mengawasi fasilitas tersebut. 

Banyak sarana dan prasarana begi pengguna jalan, ssalah 

satunya adalah zebra cross. Penyeberangan pejalan kaki, dikenal 

dengan nama “zebra cross”. Berupa garis-garis putih selebar 60 

milimeter yang sejajar dalam deretan yang memotong jalan 

(Direktorat Jenderal Bina Marga, 2012). Pada umumnya zebra cross 

berfungsi sebagai tempat untuk para pejalan kaki menyeberang jalan. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia 

Nomor PM 34 Tahun 2014 tentang marka jalan, panjang zebra cross 

adalah minimal 2,5 meter dan lebar zebra cross adalah 30 centimeter. 

Zebra cross merupakan salah satu fitur jalan yang berguna 

untuk navigasi di luar ruangan sebagai alat bantu mobilitas selama 

perjalanan. Namun, pada kenyataannya meski jumlah zebra cross 

cukup banyak dan memiliki ukuran yang dapat dilihat seperti tidak 

berfungsi sebagaimana mestinya. Zebra cross hanya sering digunakan 

sebagai alasan estetika dan formalitas belaka. Akan tetapi, fungsi dan 

kenyamanannya menjadi pertanyaan besar. Banyak sekali 

pelanggaran-pelanggaran hak pejalan kaki dilakukan terutama oleh 
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kendaraan bermotor. Fenomena ini terjadi karena peningkatan jumlah 

kendaraan bermotor tidak diiringi dengan peningkatan kesadaran dari 

masyarakat. Namun ada kalanya penyebrang jalan juga menimbulkan 

resiko bagi pengguna jalan lain, karena tidak hati-hatinya penyebrang 

jalan mengakibatkan pengguna kendaraan bermotor mengalami 

kecelakaan karena menghindari penyebrang jalan. Oleh karena itu, 

pemerintah mengeluarkan Undang-undang No. 22 tahun 2009 tentang 

Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Adapun tujuan dan sasarannya 

adalah untuk membina dan menyelenggarakan Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan yang aman, selamat, tertib, dan lancar [9]. 

 

Gambar 2. 1 Zebra Cross 

2.2.3 Traffic Light 

Lampu lalu lintas merupakan alat pengatur lalu lintas yang 

mempunyai fungsi utama mengatur hak berjalan pergerakan lalu lintas 

(termasuk pejalan kaki) secara bergantian di persimpangan jalan. 

Lampu lalu lintas bertujuan mengatur pergerakan lalu lintas di 

persimpangan jalan dengan cara memberikan nyala lampu hijau untuk 



15 
 

 
 

berjalan, kuning untuk perhatian dan merah untuk berhenti selama 

waktu tertentu. Tujuan diterapkannya pengaturan dengan lampu lalu 

lintas diantaranya adalah menciptakan pergerakan dan hak berjalan 

secara bergantian dan teratur sehingga meningkatkan daya dukung 

pertemuan jalan dalam melayani arus lalu lintas. Juga untuk 

memberikan mekanisme pengaturan lalu lintas yang lebiih efektif dan 

murah dibandingkan dengan pengaturan manual. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, lampu lalu lintas dirancang dan dioperasikan dengan 

benar. Karena jika tidak, dapat menyebabkan terjadinya kelambatan 

yang tidak perlu. Kelambatan dan antrian kendaraan panjang 

merugikan pemakai jalan, memboroskan energi dan meningkatkan 

polusi maupun kebisingan [10]. 

 

Gambar 2. 2 Traffic Light 

2.2.4 Raspberry Pi 

Raspberry merupakan sebuah komponen komputer papan 

tunggal (single-board computer) atau SBC seukuran kartu kredit yang 

dapat digunakan untuk menjalankan program perkantoran, permainan 

komputer, dan sebagai pemutar media hingga video beresolusi tinggi. 

Raspberry Pi dikembangkan oleh yayasan nirlaba, Raspberry Pi 
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Foundation dengan tujuan untuk belajar prmrograman. Raspberry Pi 

pertama kali dikembangkan di laboratorium Komputer Universitas 

Cambridge oleh Eben Upton, Rob Mullins, Jack Lang, dan Alan 

Mycrof. Mereka kemudian mendirikan yayasan Raspberry Pi bersama 

dengan Pete Lomas dan David Braben pada tahun 2009. Pada tahun 

2012, Raspberry Pi Model B memasuki produksi massal. Dalam 

peluncuran pertamanya pada akhir Februari 2012 dalam beberapa jam 

saja sudah terjual 100.000 unit. Pada bulan Februari 2016, Raspberry 

Pi Foundation mengumumkan bahwa mereka telah menjual 8 juta 

perangkat Raspi, sehingga menjadikannya sebagai perangkat paling 

lari di Inggris. 

Nama Raspberry Pi diambil dari nama buah, yaitu buah 

Raspberry, sedangkan Pi diambil dari kata Python, yaitu nama dari 

sebuah bahasa pemrograman. Python dijadikan bahasa pemrograman 

utama dari Raspberry Pi, namun tidak tertutup kemungkinan untuk 

menggunakan bahasa pemrograman lain dari Raspberry Pi. 

Keungguan Python dibanding dengan bahasa pemrograman yang lain 

adalah kode-kode lebih mudah ditulis dan dibaca, dan juga banyak 

terdapat modul modul yang beragam. Adapun kekurangannya adalah 

tidak realtime, sehingga akan kesusahan untuk melakukan pekerjaan 

yang mempunyai delay, akibatny tingkat presisi juga tidak tinggi [11]. 
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Gambar 2. 3 Raspberry Pi 

2.2.5 Python 

Python adalah bahasa pemrograman tujuan umum yang 

ditafsirkan, tingkat tinggi. Dibuat oleh Guido van Rossum dan 

pertama kali dirilis pada tahun 1991, filosofi desain Python 

menekankan keterbacaan kode dengan penggunaan spasi putih yang 

signifikan. Konstruksi bahasanya dan pendekatan berorientasi objek 

bertujuan untuk membantu pemrogram menulis kode yang jelas dan 

logis untuk proyek skala kecil dan besar. 

Python diketik secara dinamis dan pengumpulan sampah. Ini 

mendukung beberapa paradigma pemrograman, termasuk 

pemrograman terstruktur (terutama, prosedural), berorientasi objek, 

dan fungsional. Python sering dideskripsikan sebagai bahasa 

"termasuk baterai" karena perpustakaan standarnya yang 

komprehensif. 

Python dibuat pada akhir 1980-an sebagai penerus bahasa ABC. 

Python 2.0, dirilis pada tahun 2000, memperkenalkan fitur-fitur 
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seperti pemahaman daftar dan sistem pengumpulan sampah dengan 

penghitungan referensi. 

Python 3.0, dirilis pada tahun 2008, adalah revisi utama dari 

bahasa yang tidak sepenuhnya kompatibel dengan versi sebelumnya, 

dan banyak kode Python 2 yang tidak berjalan tanpa modifikasi pada 

Python 3. 

Penerjemah Python tersedia untuk banyak sistem operasi. 

Komunitas pemrogram global mengembangkan dan memelihara 

CPython, implementasi referensi yang bebas dan sumber terbuka. 

Sebuah organisasi nirlaba, Python Software Foundation, mengelola 

dan mengarahkan sumber daya untuk pengembangan Python dan 

CPython. 

 

Gambar 2. 4 Python 

2.2.6 Webcam 

Webcam atau web camera adalah perangkat yang berupa sebuah 

kamera digital yang dihubungkan ke komputer atau laptop. Layakya 

kamera pada umumnya, sebuah webcam dapat mengirimkan gambar-

gambar secara live dari manapun ia berada ke seluruh penjuru dunia 

dengan bantuan internet.  
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Awal kemunculannya, webcam ini masih merupakan barang 

mahal. Tapi, seiring dengan kemajuan teknologi, sudah banyak laptop 

yang layarnya telah dilengkapi oleh webcam. Untuk komputer, jarang 

ada yang secara default dilengkapi dengan webcam, pemilik komputer 

harus membelinya terlebih dahulu secara terpisah. 

Ada banyak jenis webcam yang terjual di pasaran. Beberapa di 

antaranya dapat dihubungkan ke komputer dengan menggunakan 

USB port, namun ada juga yang berjenis wireless. Kebutuhan webcam 

menjadi marak belakangan ini karena kebutuhan komunikasi jarak 

jauh dengan menggunakan perangkat lunak semakin banyak diminati, 

contohnya Skype. Tidak ada yang menybangka bahwa berkomunikasi 

menggunakan webcam bakal sepopuler sekarang ini. Sejarah 

mencatat bahwa webcam yang pertama kali diciptakan bernama 

Xcoffee. 

Kamera ini dibuat tahun 1991 oleh Quentin Stafford-Fraser dan 

Paul Jardetzky yang kemudian baru dapat dihubungan ke internet pada 

tahun 1993 dengan bantuan Daniel Gordon dan Martyn Johnson. 

Dalam masa percobaannya, kamera ini dimanfaatkan untuk 

memonitor sebuah kedai kopi di luar Trojan Room di University of 

Cambridge. Hal ini dimaksudkan agar tak perlu pergi ke kedai kopi 

ketika stok kopi di kedai tersbut sedang kosong [12]. 
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Gambar 2. 5 WebCam 

2.2.7 Kabel Jumper 

Kabel jumper adalah kabel yang di pergunakan untuk 

menghubungkan satu komponen dengan komponen lain ataupun 

menghubungkan jalur rangkaian yang terputus pada breadboard. 

 

Gambar 2. 6 Kabel Jumper 

2.2.8 Light Emitting Diode (LED) 

LED adalah sebuah komponen elektronika yang akan 

menampilkan cahaya apabila diberikan tegangan. Adapun bentuk 

LED mirip dengan sebuah bohlam (bola lampu) yang kecil dan dapat 

dipasangkan dengan mudah ke dalam berbagai perangkat elektronika. 
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Gambar 2. 7 LED 

2.2.9 Xampp  

Xampp adalah software web server apache yang di dalamnya 

tertanam server MySQL yang didukung dengan bahasa pemrograman 

PHP untuk membuat website yang dinamis. XAMPP sendiri 

mendukung dua system operasi yaitu windows dan Linux. Untuk 

linux dalam proses penginstalanny menggunakan command line 

sedangkan untuk windows dalam proses penginstalannya 

menggunakan interface grafis sehingga lebih mudah dalam 

penggunaaan XAMPP di Windows di banding dengan Linux [13]. 

 

Gambar 2. 8 Xampp 
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2.2.10 Mysql  

MySQL adalah salah satu aplikasi DBMS (Database 

Management System) yang sudah sangat banyak digunakan oleh para 

pemrogram aplikasi web. Dalam sistem database tak relasional, semua 

informasi disimpan pada satu bidang luas, yang kadangkala data di 

dalamnya sangat sulit dan melelahkan untuk diakses. Tetapi MySQL 

merupakan sebuah sistem database relasional, sehingga dapat 

mengelompokkan informasi ke dalam tabel-tabel atau grup-grup 

informasi yang berkaitan. Setiap tabel memuat bidang-bidang yang 

terpisah, yang mempresentasikan setiap bit informasi. MySQL 

menggunakan indeks untuk mempercepat proses pencarian terhadap 

baris informasi tertentu. MySQL memerlukan sedikitnya satu indeks 

pada tiap tabel. Biasanya akan menggunakan suatu primary key atau 

pengenal unik untuk membantu penjejakan data [14]. 

 

Gambar 2. 9 MySQL 

2.2.11 Flowchart  

Menurut Romney & Steinbart (2014:67) flowchart (bagan alir) 

merupakan teknik analitis bergambar yang digunakan untuk 

menjelaskan tentang prosedur-prosedur yang terjadi di dalam 
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perusahaan secara ringkas dan jelas. Flowchart biasanya digambar 

dengan menggunakan software seperti Microsoft Visio, Microsoft 

Word ataupun Microsoft Pwer Point. 

Menurut Romney & Steinbart (2014:67) symbol flowchart 

dibagi menjadi 4 kategori yaitu symbol input/output, symbol 

pemrosesan, symbol penyimpanan, symbol arus dan lain-lain. 

Dibawah ini merupakan symbol flowchart beserta nama dan 

penjelasannya : 

Tabel 2. 1 FlowChart 

No Simbol Nama Keterangan 

 

1.  

Dokumen 

atau file 

Dokumen atau file 

elektronik atau kertas. 

 

2. 

 

 

 

Dokumen 

atau file 

beserta 

tembusannya 

Digambarkan dengan 

beberapa dokumen atau 

file, kemudian diberikan 

penomoran pada sisi kanan 

atas dokumen. 

 

3.  

 

Output 

elektronik 

Informasi-informasi yang 

dapat ditampilkan di dalam 

terminal, monitor atau 

layar.. 

 

4. 
 

Alat input 

dan output 

elektronik 

Menunjukkan alat yang 

digunakan untuk keduanya. 

 

5.  

 

 

Entri data 

elektronik 

Alat yang digunakan untuk 

memasukan data ke dalam 

komputer, monitor atupun 

layar. 
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6. 

 

Pemrosesan 

computer 

Pemrosesan yang dilakukan 

secara terkomputerisasi 

7. 

 

Operasi 

manual 

Pemrosesan yang dilakukan 

secara manual. 

8. 

 

Database Data yang disimpan secara 

elektronik di dalam 

database. 

9. 

 

Pita magnetis Data yang disimpan di 

dalam pita magnetis, pita 

magnetis merupakan media 

backup data yang populer. 

10. 

 

Arsip 

dokumen 

sementara 

Dokumen disimpan 

berdasarkan “N” = nomor, 

“A” = abjad, dan “D” = date 

atau tanggal. 

11. 
 

Jurnal atau 

buku besar 

Catatan akuntansi berupa 

jurnal atau buku besar. 

12.  Arus 

dokumen 

atau 

pemrosesan 

Menunjukkan arah 

dokumen atau pemrosesan. 

13. 
 

Hubungan 

komunikasi 

Transmisi data dari satu 

lokasi geografis kelokasi 

geografis lainnya. 

14. 

 

Konektor 

dalam 

halaman 

Menghubungkan arus 

pemrosesan pada halaman 

yang sama. 

15. 

 

Konektor luar 

halaman 

Menghubungkan arus 

pemrosesan pada halaman 
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yang berbeda, atau berada 

di luar halaman. 

Ketentuan Menuliskan Flowchart Program adalah sebagai berikut: 

• Flowchart dituliskan dari atas ke bawah. 

• Jika tidak cukup dan akan dituliskan ke samping, maka Flowchart 

dituliskan dari kiri ke kanan. 

• Tiap-tiap simbol harus memberikan keterangan yang jelas. 

• Untuk simbol terminal/ terminator, keterangan yang bisa dituliskan 

di dalamnya adalah [ Mulai | Selesai | Start | End ] →atau yang 

menjelaskan tentang state awal dan state akhir. 

• Untuk simbol proses terdapat operator aritmatika. 

• Untuk simbol keputusan boleh terdapat operator pembanding 

Untuk penggunaan konektor dalam satu halaman menggunakan 

simbol konektor dengan bentuk lingkaran, dan untuk konektir dari 

satu simbol ke simbol yang lain dengan simbol yang berbentuk segi 

lima [15]. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3. 1 Prosedur Penelitian 

 

Gambar 3. 1 Prosedur Penelitian 

3.1.1 Rencana  

Rencana atau planning merupakan langkah awal dalam 

melakukan penelitian dengan melalui observasi dan refleksi atau 

dengan mencari referensi teori-teori yang relevan dengan kasus dan 

permasalahan yang sedang terjadi. Referensi ini dapat dicari dari buku, 

jurnal, artikel laporan peneletian, dan situs-situs internet. Output dari 

studi literatur ini adalah terkumpulnya referensi yang relevan dengan 

perumusan masalah. 

3.1.2 Analisis  

Analisis berisi langkah-langkah awal pengumpulan data dengan 

melalui observasi, wawancara atau studi literatur untuk mendapatkan 

data penilitian yang terkait dengan sistem pendeteksi pelanggaran lalu 

lintas di zebra cross pada traffic light dengan pendeteksi plat nomor  

berbasis Raspberrry Pi serta mendata kebutuhan Hardware dan 

Software yang digunakan dalam pembuatan sistem ini. 
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3.1.3 Rancangan dan Desain 

Perancangan sistem merupakan tahap pengembangan setelah 

analisis sistem dilakukan. Rancang bangun sistem pendeteksi 

pelanggaran lalu lintas di zebra cross pada traffic light dengan berbasis 

Raspberry Pi dan untuk perancangannya menggunakan FlowChart dan 

blog diagram. 

3.1.4 Implementasi  

Hasil dari penelitian ini akan diuji cobakan di jalan raya pantura 

Kota Tegal dan Kabupaten Brebes. Untuk menilai seberapa akurat 

produk sistem pendeteksi pelanggaran lalu lintas di zebra cross pada 

traffic light dengan pendeteksi plat nomor berbasis Raspberry Pi yang 

telah dibuat, maka akan membandingkan dengan alat yang sudah ada. 

Serta akan memperbaiki bila ada kesalahan yang terjadi. Kemudian 

hasil dari uji coba tersebut akan diimplementasikan. 

 

3. 2 Metode Pengumpulan Data 

3.2.1 Observasi  

Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan sebuah penilaian 

dengan cara mengadakan pengamatan secara langsung dan juga 

sistematis. Untuk data-data yang telah diperoleh dalam observasi 

tersebut selanjutnya dicatat pada suatu catatan observasi. Dan kegiatan 

pencatatan itu sendiri juga merupakan bagian dari kegiatan 

pengamatan. Observasi dilakukan di traffic light patung obor kabupaten 
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Tegal untuk melihat secara langsung pelanggaran-pelanggaran yanng 

terjadi. Hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan data penilitian. 

3.2.2 Wawancara 

Salah satu metode pengumpulan data adalah dengan jalan 

wawancara, yaitu mendapatkan informasi dengan bertanya langsung 

kepada responden. Wawancara dilakukan dengan narasumber salah 

satu pengendara sepeda motor yang sedang melintas di perlintasan 

patung obor Kabupaten Tegal, dan juga bripda Nanda selaku anggota 

polisi lalu lintas polres Tegal. Hal tersebut dilakukan untuk 

mendapatkan data penilitian. 

 

3. 3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di traffic light patung kuda yang berada 

di wilayah hukum satuan lalu lintas Polres Tegal. 

3.3.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian berlangsung selama kurang lebih 2 bulan 

semenjak bulan April hingga bulan Mei 2021. 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

4. 1 Analisis Permasalahan 

Menganalisis atau mengidentifikasi masalah adalah langkah pertama 

yang dilakukan pada tahap analisa sistem. Masalah dapat didefinisikan 

sebagai suatu pertanyaan yang ingin dipecahkan dengan menemukan 

jawabannya. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa permasalahan yang ditemukan : 

1) Banyaknya orang yang mengetahui kegunaan zebra cross  tetapi 

tidak menggunakan dengan semestinya. 

2) Hilangnya hak pejalan kaki. 

3) Kurang pahamnya masyarakat tentang pelanggaran lalu lintas, 

tepatnya di zebra cross. 

Untuk membantu mengatasi masalah tersebut maka perlu dibuat 

sebuah alat untuk mengurangi angka pelanggaran lalu lintas pada traffic 

light. Dengan memanfaatkan mikrokontroler Raspberry Pi, sensor 

ultrasonik dan web monitoring sebagai alat pengecekan dan pemantauan 

kasus pelanggaran yang terjadi di traffic light. Pemanfaatan alat tersebut 

membantu dalam pemantauan penindakan kepada pelanggar yang 

melakukan pelanggaran lalu lintas pada traffic light secara realtime. 
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4. 2 Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk mengatahui spesifikasi 

dari kebutuhan aplikasi yang akan dibuat. Pada tahap ini akan membahas 

menganai perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) yang 

dibutuhkan dalam pembuatan Rancang Bangun Sistem Pendeteksi 

Pelanggaran Lalu Lintas Di Zebra Cross Pada Traffic Light Dengan 

Pendeteksi Plat Nomor Kendaraan Berbasis Rspberry Pi. 

1) Kebutuhan Perangkat Keras 

Kebutuhan perangkat keras (hardware) yang dimaksud yaitu 

perangkat yang digunakan untuk membuat Rancang Bangun Sistem 

Pendeteksi Pelangaran Lalu Lintas Di Zebra Cross Pada Traffic Light 

Dengan Pendeteksi Plat Nomor Kendaraan Berbasis Raspberry Pi. 

Adapun perangkat keras yang dibutuhkan yaitu:  

1) Raspberry Pi. 

2) Webcam. 

3) Adaptor. 

1) Kebutuhan Perangkat Lunak 

Kebutuhan perangkat lunak (software) yaitu perangkat lunak 

yang digunakan untuk membuat aplikasi dan program dari Rancang 

Bangun Sistem Pendeteksi Pelangaran Lalu Lintas Di Zebra Cross Pada 

Traffic Light Dengan Pendeteksi Plat Nomor Kendaraan Berbasis 

Raspberry Pi. Adapun perangkat lunak yang dibutuhkan yaitu: 
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1) Fritzing. 

2) Lucidchart  

4. 3 Perancangan Sistem 

Perancangan alat ini dilakukan dengan perencanaan alat, implementasi 

alat, dan uji coba alat. Untuk mempermudah dalam merancang dan membuat 

Rancang Bangun Sistem Pendeteksi Pelangaran Lalu Lintas Di Zebra Cross 

Pada Traffic Light Dengan Pendeteksi Plat Nomor Kendaraan Berbasis 

Raspberry Pi, maka dirancang sebuah diagram blok dan Flowchart. 

 

Gambar 4. 1 Perancangan Sistem 

4.3.1 Diagram Blok 

Diagram blok digunakan untuk menggambarkan kegiatan yang 

ada di dalam sistem. Agar dapat lebih memahami alat yang akan dibuat, 

maka perlu dibuatkan gambaran tentang sistem yang berjalan. 

.  

Gambar 4. 2 Diagram Blok 
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Keterangan : 

1. Raspberry Pi  

Rapberry Pi digunakan untuk memerintahkan sensor 

ultrasonik untuk mendeteksi benda yang akan lewat di depannya 

lalu Rapberry Pi akan memerintahkan Webcam untuk mengambil 

gambar agar bisa di prosses untuk menjadi citra digital. 

2. Webcam  

Webcam digunakan sebagai pengambil gambar (capture 

image). 

4.3.2 Flowchart 

Diagram Alur atau Flowchart yang digunakan pada Rancang 

Bangun Sistem Pendeteksi Pelangaran Lalu Lintas Di Zebra Cross Pada 

Traffic Light Dengan Pendeteksi Plat Nomor Kendaraan Berbasis 

Raspberry Pi adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 3 FlowChart 
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4.3.3 Rencana Pengujian 

Pengujian sistem terhadap alat dalam penelitian ini dilaksanakan 

oleh admin dari peneliti yang nantinya akan digantikan oleh polisi 

lalulintas. Ketika kendaraan melewati marka jalan, kendaraan akan 

diambil gambarnya melalui webcam yang nantinya akan dibaca plat 

nomornya menggunakan sistem dengan bantuan citra digital. Setelah 

itu akan dimasukkan kedalam website yang telah dibuat. 

4.3.4 Hasil Pengujian 

Berikut ini adalah hasil pengujian sistem berdasarkan pada 

rencana pengujian : 

1. Proses membuka kamera sebagai pendeteksi 

 

Gambar 4. 4 Proses Membuka Kamera 

2. Menentukan garis berhenti dengan bantuan garis kotak-kotak 
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Gambar 4. 5 Proses Menentukan Garis Berhenti 

3. Penetapan garis berhenti 

 

Gambar 4. 6 Proses Penetapan Garis Berhenti 

4. Pengambilan gambar kendaraan yang melanggar dengan 

mendeteksi plat nomor. 
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Gambar 4. 7 Proses Pengambilan Gambar
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5. 1 Implementasi Sistem 

Setelah melakukan analisis dan perancangan alat, maka didapatkan 

analisis permasalahan, analisis kebutuhan perangkat keras (hardware), dan 

kebutuhan perangkat lunak (software) untuk membuat Rancang Bangun 

Sistem Pendeteksi Pelanggaran Lalu Lintas di Zebra Cross pada Traffic Light 

dengan Pendeteksi Plat Nomor Kendaraan Berbasis Raspberry Pi. 

5.1.1 Instalasi Perangkat Keras 

Instalasi perangkat keras merupakan suatu proses proses 

perakitan alat yang digunakan dalam pembuatan Rancang Bangun 

Sistem Pendeteksi Pelanggaran Lalu Lintas di Zebra Cross pada Traffic 

Light dengan Pendeteksi Plat Nomor Kendaraan Berbasis Raspberry Pi. 

Adapun perangkat keras yang digunakan untuk memenuhi 

kriteria dalam pengoperasian alat sebagai berikut: 

1. Raspberry Pi 

Raspberry pi digunakan sebagai pengendali dari Rancang 

Bangun Sistem Pendeteksi Pelanggaran Lalu Lintas di Zebra 

Cross pada Traffic Light dengan Pendeteksi Plat Nomor 

Kendaraan Berbasis Raspberry Pi. 

2. WebCam 

WebCam sebagai penangkap gambar sekaligus sebagai 

pendeteksi pelanggaran. 
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5.1.2 Implementasi Perangkat Lunak 

Perangkat lunak yang digunakan untuk merancang Rancang 

Bangun Sistem Pendeteksi Pelanggaran Lalu Lintas di Zebra Cross 

pada Traffic Light dengan Pendeteksi Plat Nomor Kendaraan Berbasis 

Raspberry Pi ini adalah Thonny sebagai pengolah kode program yang 

akan ditanam pada komponen yang telah dijelaskan pada bagian 

sebelumnya. 

Hasil pembuatan kode yang telah selesai akan memberi perintah 

pada beberapa komponen, seperti menampilkan gambar yang telah 

diarahkan oleh Webcam, kemudian memberi perintah pada sistem 

untuk mengecek apakah kendaraan yang melintas melanggar marka 

jalan atau tidak. 

 

5. 2 Hasil Pengujian 

4.3.5 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dimaksudkan untuk menguji semua komponen 

yang dibuat apakah sesuai dengan apa yang diharapkan. 

4.3.6 Tabel Hasil Pengujian 

Setelah alat selesai dalam perakitan dan sistem telah ditanamkan 

pada alat, dilakukan proses uji coba yang bertujuan untuk mengecek 

apakah sistem dan alat sudah saling terkoneksi. 



38 
 

 
 

Tabel 5. 1 Hasil Pengujian 

Uji 

Coba 

Test case 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil implementasi Status uji 

1 Kendaraan 

melewati 

garis 

Plat nomor 

ter-capture 

 

 

Berhasil  

2 Kendaraan 

tidak 

melewati 

garis 

Plat nomor 

tidak ter-

capture  

 

 

Berhasil  

 

Pada uji coba yang pertama, kendaraan dipasang melewati garis 

berhenti. Hasil yang diharapkan yaitu plat nomor kendaraan ter-

capture. Hasil pada implementasi plat nomor kendaraan ter-capture. 

Pada uji coba kedua, kendaraan dipasang sebelum garis berhenti. Hasil 

yang diharapkan yaitu plat nomor kendaraan tidak ter-capture oleh 

kamera. Hasil pada implementasi plat nomor kendaraan tidak ter-

capture. 
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BAB VI 

KESIMPULLAN DAN SARAN 

 

6. 1 Kesimpulan 

Dari penelitian yang sudah dilakukan maka dapat disimpulkan Rancang 

Bangun Sistem Pendeteksi Pelanggaran Lalu Lintas di Zebra Cross pada 

Traffic Light dengan Pendeteksi Plat Nomor Kendaraan Berbasis Raspberry 

Pi ini berhasil dilakukan, yaitu kendaraan yang melanggar melewati garis 

berhenti. Kelebihan dari sistem ini yaitu mengurangi kegiatan kepolisian 

untuk menilang di jalan, sehingga proses penilangan dilakukan secara 

transparan dan tidak pandang bulu.  

 

6. 2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, maka ada beberapa saran 

yang peneliti rekomendasikan, antara lain: 

1. Kualitas rekaman video ataupun kamera yang digunakan untuk 

menjalankan sistem secara realtime harus ditingkatkan. 

2. Spesifikasi Hardware yang masih kurang membuat pengujian sistem 

deteksi sedikit terhambat. 

3. Agar penelitian selanjutnya dapat mendeteksi kendaraan yang 

menerobos lampu merah. 
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